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ABSTRACT: The purpose of this study was to determine the effect of gut
competence on teacher performance at SMP Al-Washliyah 8 Medan. The sample
in this study amounted to 40 respondents, the data collection technique used was
a questionnaire. Data processing using SPSS Version 24.0 for windows. The data
analysis technique used is Simple Linear Regression, and to find out how much
influence teacher competence has on teacher performance at SMP Al-Washliyah
8 Medan. The results of the simple linear regression test obtained the equation, Y
=3.876 + 0.476X, where teacher competence has a significant influence on teacher
performance at SMP Al-Washliyah 8 Medan, the coefficient of determination is
obtained at 0.607 which means that the teacher competency variable affects
teacher performance in SMP Al-Washliyah 8 Medan by 60.7%. To find out
whether the hypothesis is accepted in this study, the technique used partially on
the independent variable is the teacher competency variable (X) which has a t
count of 7.666 > 1.68595, meaning that it has a positive and significant effect on
teacher performance. So Ha is accepted because t count > t table. Therefore, it can
be concluded that teacher competence or independent variables have a
significant influence on teacher performance at SMP Al-Washliyah 8 Medan.
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Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Kinerja Guru di

SMP Al-Washliyah 8 Medan

Rinaldi Hutasuhut
Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan

ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kompetensi gutu terhadap kinerja guru di SMP Al-Washliyah 8 Medan. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 40 responden, teknik pengumpulan data yang
digunakan kuesioner. Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 24.0 for
windows. Teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi Linear Sederhana,
dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi guru terhadap
kinerja guru di SMP Al-Washliyah 8 Medan. Hasil uji regresi linear sederhana di
peroleh persamaan, Y = 3,876 + 0,476X, dimana kompetensi guru memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru di SMP Al-Washliyah 8 Medan,
nilai koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,607 yang berarti bahwa variabel
kompetensi guru mempengaruhi kinerja guru di SMP Al-Washliyah 8 Medan
sebesar 60,7%. Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima dalam penelitian
ini, teknik yang digunakan secara parsial pada variabel independen adalah
variabel kompetensi guru (X) memiliki t hitung sebesar 7,666 > 1,68595, artinya
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Jadi Ha di
terima karena t hitung > t tabel. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
kompetensi guru atau variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja guru di SMP Al-Washliyah 8 Medan.
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PENDAHULUAN
Kinerja guru merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang

dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab guru yang diberikan kepadanya dan pencapaian kinerja guru
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang salah satunya yaitu berasal dari
kompetensi atau kemampuan dari guru itu sendiri. Kompetensi guru
merupakan kemampuan atau kesanggupan guru dalam mengelola
pembelajaran. Dengan guru memiliki kompetensi atau kemampuan, guru akan
lebih percaya diri dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan kinerjanya.

Namun kenyataan menunjukkan bahwa masih ada guru di SMP yang
belum memiliki kelayakan untuk mengajar yang sesuai dengan standar
pendidikan nasional (SPN). Berdasarkan data Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, pada tahun Ajaran 2019/2020 sebesar 93,84 persen guru SMP yang
masuk dalam kualifikasi layak mengajar. Persentase tersebut mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan tahun ajaran sebelumnya sebesar 94,45
persen (Www.bps.go.id). Penurunan ini secara umum tentunya belum cukup
mampu mengukur bagaimana kualitas guru.

Guru layak mengajar mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, hal
tersebut kemungkinan bisa saja terjadi dikarenakan adanya sejumlah guru yang
memasuki masa pensiun atau sudah tak mengajar lagi sehingga jumlahnya
berkurang. Namun apabila kondisi seperti ini tetap dibiarkan, bisa saja akan
berdampak terhadap mutu pendidikan, sebab sekolah yang mengalami
kekurangan guru layak mengajar akan semakin mengurangi efektivitas proses
pembelajaran dan untuk menciptakan kinerja guru yang kompeten, maka harus
dilandaskan pada penguasaan kompetensi yang optimal, karena tingkat
penguasaan kompetensi guru sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya
kinerja guru, oleh karena itu perlu adanya upaya yang komprehensif guna
meningkatkan kompetensi guru, yang salah satunya melalui program sertifikasi
guru.

Program sertifikasi guru bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru
dengan ditopang oleh tunjangan profesi yang diperoleh guru bersertifikasi.
Dalam kenyataan peningkatan kinerja guru yang sudah lolos sertifikasi masih
belum memuaskan. Motivasi kerja yang tinggi justru ditunjukkan oleh guru-
guru yang belum mengikuti sertifikasi dengan harapan segera dapat
disertifikasi.

Melihat betapa berpengaruhnya kompetensi guru bagi kinerja guru
dalam pencapaian tujuan organisasi, maka dalam penelitian ini penulis tertarik
untuk mengangkat satu judul penelitian yaitu “Pengaruh Kompetensi Guru
Terhadap Kinerja Guru di SMP Al-Washliyah 8 Medan”.
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Adapun rumusan masalah yang di ajukan adalah “Apakah ada pengaruh
kompetensi guru terhadap kinerja guru di SMP Al-Washliyah 8 Medan?”.

Tujuan Penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya
sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai (Arikunto, 2014:97).
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui
pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja guru di SMP Al-Washliyah 8
Medan”.

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja guru merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab guru yang diberikan kepadanya dan pencapaian kinerja guru
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang salah satunya yaitu berasal dari
kompetensi atau kemampuan dari guru itu sendiri. Kompetensi guru
merupakan kemampuan atau kesanggupan guru dalam mengelola
pembelajaran. Dengan guru memiliki kompetensi atau kemampuan, guru akan
lebih percaya diri dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan kinerjanya.

Namun kenyataan menunjukkan bahwa masih ada guru di SMP yang
belum memiliki kelayakan untuk mengajar yang sesuai dengan standar
pendidikan nasional (SPN). Berdasarkan data Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, pada tahun Ajaran 2019/2020 sebesar 93,84 persen guru SMP yang
masuk dalam kualifikasi layak mengajar. Persentase tersebut mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan tahun ajaran sebelumnya sebesar 94,45
persen (wWww.bps.go.id). Penurunan ini secara umum tentunya belum cukup
mampu mengukur bagaimana kualitas guru.

Guru layak mengajar mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, hal
tersebut kemungkinan bisa saja terjadi dikarenakan adanya sejumlah guru yang
memasuki masa pensiun atau sudah tak mengajar lagi sehingga jumlahnya
berkurang. Namun apabila kondisi seperti ini tetap dibiarkan, bisa saja akan
berdampak terhadap mutu pendidikan, sebab sekolah yang mengalami
kekurangan guru layak mengajar akan semakin mengurangi efektivitas proses
pembelajaran dan untuk menciptakan kinerja guru yang kompeten, maka harus
dilandaskan pada penguasaan kompetensi yang optimal, karena tingkat
penguasaan kompetensi guru sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya
kinerja guru, oleh karena itu perlu adanya upaya yang komprehensif guna
meningkatkan kompetensi guru, yang salah satunya melalui program sertifikasi
guru.

Program sertifikasi guru bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru
dengan ditopang oleh tunjangan profesi yang diperoleh guru bersertifikasi.
Dalam kenyataan peningkatan kinerja guru yang sudah lolos sertifikasi masih
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belum memuaskan. Motivasi kerja yang tinggi justru ditunjukkan oleh guru-
guru yang belum mengikuti sertifikasi dengan harapan segera dapat
disertifikasi.

Melihat betapa berpengaruhnya kompetensi guru bagi kinerja guru
dalam pencapaian tujuan organisasi, maka dalam penelitian ini penulis tertarik
untuk mengangkat satu judul penelitian yaitu “Pengaruh Kompetensi Guru
Terhadap Kinerja Guru di SMP Al-Washliyah 8 Medan”.

Adapun rumusan masalah yang di ajukan adalah “Apakah ada pengaruh
kompetensi guru terhadap kinerja guru di SMP Al-Washliyah 8 Medan?”.

Tujuan Penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya
sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai (Arikunto, 2014:97).
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui
pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja guru di SMP Al-Washliyah 8
Medan”.

METODOLOGI
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Asosiatif dengan

pendekatan kuantitatif. Metode asosiatif merupakan metode yang bermaksud
untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengaruh antara variabel-variabel
melalui pengujian hipotesis. Menurut Sugiyono (2018:11) menyatakan bahwa
pengertian asosiatif adalah Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih.

Populasi merupakan jumlah dari keseluruhan subjek penelitian dan
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMP Al-Washliyah 8 yang
berjumlah 40 orang. Dengan teknik penarikan sampel yang digunakan yaitu
sampling jenuh, maka dalam penelitian ini jumlah yang akan dijadikan sampel
adalah sebanyak 40 orang guru SMP Al-Washliyah 8 Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Hasil Analisis Data Uji Normalitas

Normal tidaknya data dengan statistik dapat dideteksi melalui uji analisis
Kolmogorov Smirnov dan berikut ini hasil uji normalitas dengan menggunakan
analisa statistik Kolmogorov Smirnov.
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Tabel 1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Predicted Value

N 40
Normal Mean 14.2500000
Parametersa? Std. Deviation 1.56603621
Most Extreme Absolute 117
Differences  Positive .077
Negative -117

Test Statistic 117
Asymp. Sig. (2-tailed) 178¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2021)

Tabel di atas menjelaskan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,178,
apabila probabilitas (sig) > 0,05 maka data tersebut telah terdistribusi secara
normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai sig (0,178) > 0,05 yang artinya
bahwa data terdistribusi secara normal.

Selain itu pengujian normalitas suatu data dapat juga dilakukan dengan
menganalisa grafik, dalam hal ini grafik yang digunakan yaitu Histogram dan
PP-Plot. Menurut Ghozali (2016:154), mengatakan bahwa pada histogram, data
dikatakan memiliki distribusi yang normal jika data tersebut berbentuk seperti
lonceng. Sedangkan pada normal probability plot, data dikatakan normal jika ada
penyebaran titik-titik disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti
arah garis diagonal.

Histogram

Dependent Variable: Kinerja

Mean = 6.90E-16
10 Stdl. Dev. = 0.987
N=40

| N

4

L6

T T
-2 -1 1 2 3

Frequency

e

Regression Standardized Residual

Gambear 1. Histrogram

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2021)
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Berdasarkan pendapat Ghozali di atas yang menjelaskan mengenai
ketentuan dalam menganalisa grafik Histogram berdistribusi normal atau tidak,

maka pada gambar di atas dapat terlihat bahwa distribusi dari data pengetahuan

dan pengalaman kerja membentuk satu gambar mirip seperti lonceng, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data yang disajikan dapat dikatakan

normal, yang berarti bahwa model regresi layak dipakai untuk memprediksi

kinerja guru.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Kinerja

oo T T T
0o 02 04 08

Observed Cum Prob

Gambar 2. PP-Plot

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2021)

Dari gambar di atas, dapat terlihat bahwa uji normalitas berdasarkan
analisa grafik P-P Plot menunjukkan data atau titik-titik plot berada di sekitar

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, yang berarti bahwa data yang

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Hasil Regresi Linear Sederhana
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Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Coefficients?

Unstandardiz
ed
Coefficients
Std.
Model B Error
1 (Consta 3.876 1.368
nt)
Kompet 476  .062
ensi
a. Dependent Variable:
Kinerja

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS (2021)

Pada tabel di atas dapat terlihat besarnya nilai kosntanta yang berjumlah
3,876 dan nila B berjumlah 0,476. Sehingga berdasarkan tabel tersebut, di
dapatkan persamaan regresi:

Y= 3,876 + 0,476X

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a = 3,876 merupakan nilai konstanta, menunjukkan bahwa jika tidak adanya
kompetensi dalam diri seorang guru atau sama dengan 0, maka kinerja guru
bernilai 3,876 satuan.
b = 0,476 merupakan nilai koefisien menunjukkan bahwa jika guru memiliki
kompetensi walaupun hanya bernilai sebesar 1 point, maka kinerja guru akan
meningkat sebesar 0,476 satuan atau sebesar 47,6%.

Hasil Uji-t

Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji-t) Coefficients?

Model t Sig.
1 (Consta 2.83 .007
nt) 3
Kompet 7.66 .000
ensi 6
a. Dependent Variable:
Kinerja
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS (2021)

Berdasarkan hasil tabel 4.21 di atas di dapat t hitung sebesar 7,666, dengan
derajat kebebasan (df) = n-k. Dimana n = jumlah sampel, dan k = konstruk. Jadi
df = 60-2 = 58, maka t tabelnya adalah 1,68595. Karena t hitung (7,666) > t tabel
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(1,68595) dengan tingkat signifikan pada tabel sebesar 0,000 yang artinya 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti dapat diketahui bahwa kompetensi
guru secara signifikan mempengaruhi kinerja guru di SMP Al-Washliyah 8
Medan.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square

1 7792 .607

a. Predictors: (Constant),

Kompetensi

b. Dependent Variable:

Kinerja

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS (2021)

Berdasarkan perhitungan nilai tersebut di atas diperoleh nilai koefesien
determinasi (R?) sebesar 0,607. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi guru (X)
dapat menjelaskan pengaruhnya sebesar 60,7% terhadap kinerja guru.
Sedangkan sisanya sebanyak 39,3% (100%-60,7 %) di pengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang dalam hal ini tidak diteliti.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Keseimpulan
Dari pembahasan yang telah diuraikan di atas serta berdasarkan data

yang diperoleh dari penelitian sebagaimana yang telah dibahas dalam skripsi ini,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji t hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi guru
mempengaruhi kinerja guru di SMP Al-Washliyah 8 Medan. Hal itu dapat
terlihat dari nilai t hitung (7,666) > t tabel (1,68595) dengan tingkat signifikan
pada tabel sebesar 0,000 yang artinya 0,000 < 0,05.

2. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut juga diperoleh nilai koefesien
determinasi (R) sebesar 0,607. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi guru
memberikan pengaruh pada kinerja guru di SMP Al-Washliyah 8 Medan
sebesar 60,7%.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan kesimpulan yang
telah
diperoleh maka ada beberapa saran yang bisa dilakukan, yaitu sebagai berikut:
1. Dalam rangka meningkatkan kinerja guru dalam implementasi pendidikan

peranan yang menetukan pertama kali adalah kompetensi guru.
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Peningkatan kompetensi guru perlu dikembangkan melalui berbagai cara
serta penguasaan yang wajib dimiliki oleh seorang guru yaitu, kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan
kompetensi sosial. Dalam hal ini melalui guru mengembangkan kemampuan
dengan mengikuti diklat dan program pengembangan guru serta
memperbarui pengetahuan dengan selalu
meng-Up date berita gejala ekonomi yang dapat dijadikan rujukan
pengajaran di kelas karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang berkembang pesat.

2. Dalam hal ini kinerja mengajar, kegiatan perencanaan, pelaksanaan serta
evaluasi perlu ditingkatkan. Guru harus mampu mempersiapkan dan
menyampaikan materi secara baik sesuai dengan analisis kemampuan siswa.
Memilih metode yang sesuai dengan materi pelajaran yang disampaikan dan
menutup pelajaran dengan memberikan

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain yang
mempengaruhi kinerja guru, supaya mengetahui efektisitas dari faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru.
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